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BAB III 
METODE PENELITIAN



A. Jenis Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Yaitu merupakan jenis penelitian untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sebuah karakteristik masalah yang berbentuk mengklasifikasikan suatu data (Notoatmodjo, 2012). 

B. Waktu dan Tempat
	Penelitian dilakukan di Desa Hanau Berak Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran pada Bulan Januari Tahun 2019.

C. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini adalah analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu suatu penelitian untuk mempelajari korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (Point time approach), artinya tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan (Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan pengetahuan terhadap rendahnya minat WUS dalam melakukan pemeriksaan IVA di Desa Hanau Berak Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Tahun 2019.
 (
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)

D. Subjek Penelitian
1. Populasi
	Populasi merupakan keseluruhan sumber data yang diperlukan dalam suatu penelitian (Notoatmodjo, 2012). Populasi kasus pada penelitian ini adalah WUS yang ada di wilayah kerja Desa Hanau Berak Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Tahun 2018 sebanyak 514 WUS.

2. Sampel
	Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili populasi (Notoatmodjo, 2012). 
Jika populasi lebih dari 100 atau untuk populasi kecil atau lebih kecil dari 10.000 dapat menggunakan formula sederhana seperti berikut (Notoatmodjo, 2010). Dengan rumus sampel :


Keterangan :
N = Besar Populasi		
n  = Besar Sampel
d  = Tingkat kepercayaan/ketepatan yang diinginkan (5%)



n= 224,945
	Jadi, sampel yang telah mewakili dari keseluruhan populasi sebanyak  225 WUS yang ada di wilayah kerja Desa Hanau Berak Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Tahun 2019.

3. Teknik Sampling
	Pada garis besarnya hanya ada dua jenis teknik sampel, yaitu sampel- sampel probabilitas atau random sampel dan sampel- sampel non probabilitas. Tiap-tiap jenis sampel ini terdiri dari berbagai macam pula teknik pengambilan (Notoatmojo, 2010). Teknik Sampel dalam penelitian ini adalah sampel probabilitas dengan Teknik penelitian menggunakan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015) dengan alasan pemilihan sampel dengan menggunkan purposive sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria sesuai dengan yang telah penulis tentukan. Adapun kriteria sampel sebagai berikut :
a. Kriteria inklusi
1) Kesadaran baik dan WUS yang sudah menikah dan sudah pernah melakukan hubungan seksual
2) Wanita usia subur (WUS) yang ada di Desa Hanau Berak Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Tahun 2019
3) Bersedia untuk menjadi responden atau sampel dalam penelitian.
b. Kriteria Eklusi
1) Wanita usia subur yang ada di luar Desa Hanau Berak Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Tahun 2019
2) WUS yang tidak datang pada saat penelitian.
3) WUS yang tidak bersedia menjadi responden
E. Variabel Penelitian
	Variabel adalah karakteristik yang melekat pada populasi, bervariasi antara satu orang dengan yang lainnya dan diteliti dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2015). Dalam penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (variabel dependen). Variabel independen yang digunakan adalah pengetahuan sedangkan variabel dependennya adalah rendahnya minat WUS dalam pemeriksaan IVA.
F. Definisi Operasional
Definisi operasional dapat diukur dengan metode atau cara apa yang digunakan peneliti untuk mengukur atau memperoleh informasi (data) untuk variabel yang bersangkutan (Notoadmodjo, 2012).  Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1
Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Independen

	Pengetahuan
	Hasil jawaban yang diisi oleh responden tentang pemeriksaan IVA yaitu : 
a. Pengertian pemeriksaan IVA
b. Prosedur pemeriksaan 
c. Keuntungan dan indikasi IVA
d. Klasifikasi IVA dan Indikasi 
e. Tujuan dan Syarat pemeriksaan 
	Mengisi
Kuesioner
	Kuesioner
	0 : Tingkat Pengetahuan kategori kurang baik jika nilainya ≤50%

1 : Tingkat pengetahuan kategori baik jika nilainya >50%


(Budiman, 2013)
	Ordinal




	Dependen

	Minat Pemeriksaan IVA
	Keinginan wanita usia subur dalam penerimaan dalam pemeriksaan IVA
	Mengisi
Kuesioner
	Kuesioner
	0: Tidak minat, bila T responden < T mean 
1: Minat, bila T responden > T mean 
(Azwar, 2011)

	Ordinal 



G. Pengumpulan data
1. Instrument
		Instrument penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk mengumpulkan data (Notoatmodjo, 2012). Instrument dalam penelitian ini adalah kuesioner, yaitu suatu daftar pengecekan berisi nama, subjek dan beberapa gejala atau identitas lainnya dari sasaran pengamatan yang dalam pengisiannya tinggal memberikan tanda check () pada daftar yang menunjukkan adanya gejala atau ciri dari sasaran pengamatan (Notoatmodjo, 2012).

2. Cara pengumpulan data
[bookmark: _GoBack]Pengumpulan data kadang-kadang tidak dilakukan oleh peneliti tetapi menggunakan orang lain yang disebut surveyot atau interviewer. Untuk mencegah data yang “bias”, maka para petugas pengumpulan data tersebut diberikan pelatihan terlebih dahulu oleh peneliti sendiri. Dalam penelitian ini disamping diberikan teknik-teknik pengumpulan data (wawancara, obserview, dan sebagainya), juga diberikan penjelasan tentang cara-cara pengisian instrument (kuisoner), editing, coding, dan sebagainya. (Notoatmodjo, 2012).
	Jenis data yang  dikumpulkan yaitu data primer. Data primer yaitu data  atau informasi yang diperoleh dari sumber pertama yang secata teknis disebut responden. Data primer dapat berupa data-data yang bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang didapat secara langsung terhadap wanita usia subur. Cara pengumpulan data : 
a. Tahap Perizinan
1) Pengambilan surat izin pengambilan data penelitian di STIKes Aisyah Pringsewu di tujukan ke Puskesmas Padang Cermin Kabupaten Pesawaran.
2) Mengajukan surat izin penelitian secara formal ke Puskesmas Padang Cermin Kabupaten Pesawaran 
b. Tahap pelaksanaan
1) Mengumpulkan data WUS yang melakukan pemeriksaan IVA dan WUS yang tidak melakukan pemeriksaan IVA
2) Memberikan pelatihan Kader dalam pengisian lembar pertanyaan.
3) Peneliti mendatangi rumah WUS yang melakukan pemeriksaan IVA dan WUS yang tidak melakukan pemeriksaan IVA
4) Setelah responden didapat maka peneliti menjelaskan maksud dan tujuan dari penelitian, setelah responden benar-benar paham maka responden diminta untuk menandatangani surat persetujuan (Informed concent) untuk dijadikan responden dan kemudian pengisian kuesioner dapat dilakukan oleh responden melalui wawancara oleh peneliti dan kader.
c. Tahap dokumentasi : Mendokumentasikan saat melakukan pengumpulan data berupa poto.
d. Tahap pengolahan data
1) Mengkoreksi lembar pertanyaan apakah sudah terisi semua
2) Mengkelompokan hasil lembar pertanyaan kedalam lembar checklist
3) Mengolah data kedalam komputer
4) Menyajikan data berupa tabel dan mendeskripsikan 

H. Uji Validitas dan Reliabilitas
	Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam mengukur suatu data. Suatu data dikatakan valid apabila  r hitung > r table. Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali/terhadap gejala gejala yang sama. Suatu data dikatakan reliabel apabila r alpha > r table. (Hastono dan Sabri, 2011). 
1 Uji Validitas 
	Validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur, (Notoadmojo, 2010). Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur serta mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2010). Uji validitas yang dilakukan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 20 menunjukan bahwa setiap butir pernyataan valid dan dapat digunakan karena memiliki rhitung > rtabel. Jika r tabel > dari r hitung dikatakan valid. 
Tabel 3.2
Uji Validitas Tingkat Pengetahuan

	No
	r Hitung > r Tabel
	Hasil
	No
	r Hitung > r Tabel
	Hasil

	1
	.692 > 0,514
	Valid
	11
	.589 > 0,514
	Valid

	2
	.689 > 0,514
	Valid
	12
	.528 > 0,514
	Valid

	3
	.657 > 0,514
	Valid
	13
	.582 > 0,514
	Valid

	4
	.572 > 0,514
	Valid
	14
	.591 > 0,514
	Valid

	5
	.528 > 0,514
	Valid
	15
	.579 > 0,514
	Valid

	6
	.603 > 0,514
	Valid
	16
	.533 > 0,514
	Valid

	7
	.523 > 0,514
	Valid
	17
	.523 > 0,514
	Valid

	8
	.693 > 0,514
	Valid
	18
	.593 > 0,514
	Valid

	9
	.726 > 0,514
	Valid
	19
	.761 > 0,514
	Valid

	10
	.528 > 0,514
	Valid
	20
	.626 > 0,514
	Valid



	Dapat disimpulkaan dari 20 pertanyaan, semua pertanyaan valid dengan r hitung > r tabel (n-2 =15 responden r tabel = 0,514), maka 20 pertanyaan diatas dinyatakan valid. 
Tabel 3.3
Uji Validitas Tingkat Minat

	No
	r Hitung > r Tabel
	Hasil

	1
	.606 > .514
	Valid

	2
	.533 > .514
	Valid

	3
	.521 > .514
	Valid

	4
	.648 > .514
	Valid

	5
	.528 > .514
	Valid

	6
	.577 > .514
	Valid

	7
	.640 > .514
	Valid

	8
	.538 > .514
	Valid

	9
	.566 > .514
	Valid

	10
	.653 > .514
	Valid




2 Reliabilitas
	Reliabilitas adalah instrument yang baik tidak bersifat tedensius mengarah responden untuk memilih jawaban–jawaban tertentu (Arikunto, 2010). Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan mendapatkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka beberapa kalipun diambil tetap akan sama. Suatu instrument dinyatakan reliabel apabila instrument tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data, (Arikunto, 2010). Uji instrument dilakukan untuk memperoleh instrument penelitian yang benar-benar dapat dipercaya (handal) dengan rumus Spearman Brown yaitu:
	
	Keterangan
	Rxy	= nilai reliabel 
	Vxy	= validitas kuisioner

	Tabel 3.4
Reliability Tingkat Pengetahuan

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.815
	20



	Dapat disimpulkaan dari 20 pertanyaan dengan nilai R alpha didapatkan 0,815 lebih besar dibandingkan R – tabel, maka 20 pertanyaan diatas dinyatakan reliabel.
I. Pengelolaan data 
Setelah data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul akan dilakukan tahap pengolahan data dan analisis data yang melalui tahapan sebagai berikut:
1. Editing
	Secara umum editing merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan formulir atau kuisoner tersebut:
a. Apakah lengkap, dalam arti semua pertanyaan sudah terisi.
b. Apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas atau terbaca.
c. Apakah jawaban relevan dengan pertanyaan.
d. Apakah jawaban-jawaban pertanyaan konsisten dengan jawaban pertanyaan yang lainnya.
	Apabila ada jawaban-jawaban yang belum lengkap, kalau memungkinkan perlu dilakukan pengambilan data ulang untuk melengkapi jawaban-jawaban tersebut. Tetapi apabila tidak memungkinkan, maka pertanyaan yang jawabannya tidak lengkap tersebut tidak diolah atau dimasukkan dalam pengolahan “data missing”
2. Coding
	Setelah semua kuisoner diedit atau disunting, selanjutnya dilakukan peng kodean atau “coding”, yakni mengubah data bentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan.
a. Rendahnya minat WUS dalam pemeriksaan IVA
1) Pengetahuan kategori kurang baik jika nilainya ≤50% diberikan kode 1
2) Pengetahuan kategori baik jika nilainya >50% diberikan kode 0
b. Pengetahuan 
1) Tingkat Pengetahuan kategori kurang baik jika nilainya ≤50% diberikan kode 0
2) Tingkat pengetahuan kategori baik jika nilainya >50% diberikan kode 1
3. Processing
	Proses pengentryan data dari kuesioner ke program komputer agar dapat dianalisis. Data yang diambil bersifat kuantitatif dengan memberikan nilai pada setiap isian. Skor tersebut diolah dengan membuat pengelompokan berdasarkan variabel yang hendak diukur. Cara proses pengentryan data : 
1) Hasil jawaban responden dimasukan kedalam daftar checklist
2) Hasil daftar checklist dikodekan sesuai dengan pengkodean yang telah ditentukan.
3) Hasil pengkodean dimasukkan kedalam program pengolahan data komputer.
4. Tabulating
	Yakni membuat tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti.
5. Cleaning
	Kegiatan pengecekan kembali data yang dientri kedalam komputer tidak terdapat kesalahan. Jika ada kesalahan peneliti memperbaiki data yang salah dan apabila data sudah tidak terdapat kesalahan, maka peneliti menyajikan kedalam tesis berupa tabel dan penjelasannya.

J. Analisis data
	Data yang diperoleh dan kemudian di analisa dengan melakukan penyelesaian data sesuai dengan kriteria yang ada. Langkah – langkah analisa data yang dilakukan peneliti adalah :

1. Analisa univariat
	Dimaksud untuk mengetahui distribusi frekuensi dari sub variabel yang diamati sehingga dapat mengetahui gambaran dari variabel yang diteliti (Notoadmojo, 2010), baik variabel dependent maupun independen dengan menggunakan rumus :


Keterangan :
P	   = Persentase
f 	   = Jumlah pertanyaan yang dijawab benar oleh responden
N	   = Jumlah skor maksimal dari seluruh pertanyaan
100 	  = Bilangan Tetap (Arikunto, 2010).

2. Analisa bivariat
	Yaitu menilai adanya hubungan pengetahuan terhadap rendahnya minat WUS dalam melakukan pemeriksaan IVA di Desa Hanau Berak Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Tahun 2019 yang data dimasukan kedalam table silang. Merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui keterkaitan dua variabel. Setelah diketahui masing - masing variabel maka analisis dilanjutkan untuk menguji hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen menggunakan uji analisis chi square. Tingkat kemaknaan yang digunakan pada hipotesis penelitian dijawab dengan perbandingan p value yang didapat dengan nilai signifikan (0,05). Analisa ini dilakukan untuk melihat  hubungan (kolerasi)  antara variabel independen dengan variabel dependen. Keputusan dari pengujian Chi-Square :
a. Jika ρ value < α (0,05), Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
b. Jika ρ value > α (0,05) Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
(Dahlan, 2014).
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